Pembuatan dendeng giling daging kambing yang diperkaya dengan buah nangka muda (Artocarpus heterophyllus Lamk.) sebagai sumber serat pangan (Dietary fibre) by Natalia, .
PEMBUATAN DENDENG GILING DAGING KAMBINGYANG DIPERKAYA 
DENGAN BUAH NANGKA MUDA ( Artocarpus heterophyllus Lamk., 




;~.-~~KU- l ! I'' 
I 
/\ (, r 
NATALIA 
"!'·' ,i 
8103096026 I KCP. KE j·-.. -.. \•~--
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PANGAN 
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA 
SURABAYA 
2000 
PEMBUATAN DENDENG GIUNG DAGING KAMBING YANG DIPERKAYA 
DENGAN BUAH NANGKA MUDA (Artocarpus heterophyllus Lamk.) 
SEBAGAI SUMBER SERAT PANGAN (Dietary fibre) 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada: 
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Katolik Widya Mandala 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Memperoleh Gelar Sarjana Teknologi Pertanian 
Program Studi Teknologi Pangan 
OLEH: 
NATALIA 
( 61 03096026) 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PANGAN 
FAKULTASTEKNOLOGIPERTANIAN 




Naskah Skripsi dengan Judul: Pembuatan Dendeng Giling Daging Kambing 
Yang Diperkaya Dengan Buah Nangka Muda (Artocarpus heterophyllus 
Lamk.) Sebagai Somber Serat Pangan (Dietary fibre) yang ditulis oleh Natalia 
(6103096026), telah disetujui dan diterima untuk diajukan kepada tim penguji. 
Pembimbing I 




Naskah Skripsi yang ditulis oleh Natalia ( 6103096026 ), telah disetujui pada 
tanggal15 Desember 2000 dan dinyatakan lulus oleh ketua tim penguji. 
"-~~) 
/(~J/Lt:~ ~ 
I .. " / \ _,' / 
Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M. App. Sc 
Tanggal : 
Mengetahui, 
F.akultas Teknologi Pertanian 
/Dek 
Natalia (6103096026). Pembuatan Dendeng Giling Daging Kambing Yang 
Diperkaya Dengan Buah Nangka Muda (Artocarpus heterophyllus Lamk.) 
Sebagai Sumber Serat Pangan (Dietary fibre). 
Dibawah bimbingan: 1. Prof. Dr. lr. Hari Pumomo, M. App. Sc 
2. Ir. Tarsisius Dwi Wibawa Budianta, MT 
RINGKASAN 
Dendeng merupakan salah satu bentuk hasil olahan pengawetan daging 
secara tradisional Indonesia. Dendeng giling adalah daging yang digiling dan 
ditambahkan garam, gula kelapa, asam, lengkuas, ketumbar dan bawang putih, 
lalu dicetak dalam bentuk lembaran tipis setebal ±2 mm dan kemudian 
dikeringkan. Kendala yang dihadapi pada produk dendeng adalah serat pangan 
yang terdapat pada produk dendeng giling sedikit, sehingga perlu dicari bahan 
yang kaya serat pangan. Salah satu usaha untuk penambahan serat pangan adalah 
dengan memanfaatkan buah nangka muda (gori) sebagai bahan substitusi daging 
kambing dalam produk dendeng giling. Nangka muda merupakan salah satu jenis 
sayuran yang cukup kaya serat makanan (dietary fibre). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh dan interaksi substitusi daging kambing 
dengan buah nangka muda (gori) terhadap kadar air, Aw, tekstur, kandungan serat 
makanan, struktur dan organoleptik dendeng giling kambing. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daging kambing bagian 
paha yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan di Surabaya dan buah nangka 
muda dengan varietas kunir yang berumur 3--4 bulan yang diperoleh dari 
Perkebunan di Malang, Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah metode 
percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 
tunggal, yaitu konsentrasi nangka muda (gori) berdasarkan berat daging kambing 
(0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%), masing-masing dilakukan pengulangan 
sebanyak 5 (lima) kali. Ana\isis yang dilakukan pada produk dendeng giling 
daging kambing adalah kadar air, Aw, tekstur, kandungan serat, struktur dan uji 
organoleptik yang meliputi rasa, tekstur dan wama. Data yang diperoleh dianalisis 
sidik ragam dan apabila di antara perlakuan terdapat perbedaan maka dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 
Hasi1 yang dipero1eh dari penelitian ini ada1ah: dendeng giling daging 
kambing yang mempunyai nilai kadar air dan aktivitas air paling rendah adalah 
dengan tingkat substitusi daging kambing dengan buah nangka muda 30% yaitu 
sebesar 15,98% dan 0,51. Dendeng giling daging kambing yang mempunyai kadar 
air paling tinggi ada1ah tingkat substitusi 10% yaitu sebesar 30,93% dan aktivitas 
air paling tinggi dengan tingkat substitusi 0% yaitu sebesar 0,66. Tekstur dendeng 
giling daging kambing yang diuji dengan menggunakan Universal Testing 
Instrument menghasilkan dendeng giling dengan tekstur keras pada tingkat 
substitusi daging kambing dengan buah nangka muda 10% yaitu sebesar 154,65 
Newton dan tekstur dendeng giling yang lunak dan mudah patah pada tingkat 
substitusi daging kambing dengan buah nangka muda 50% yaitu sebesar 50,76 
Newton. Dendeng giling daging kambing yang mempunyai serat tidak larut dan 
serat larut yang paling tinggi adalah pada tingkat substitusi 50% yaitu sebesar 
34,99% dan 3,66%; sedangkan dendeng giling daging kambing yang mempunyai 
serat ti.dak larut dan serat larut paling rendah adalah pada tingkat substitusi 0% 
yaitu sebesar 10,68% dan 0,30%. Pada uji organoleptik terhadap tekstur, warna 
dan rasa dendeng giling daging kambing yang paling disukai oleh konsumen 
adalah pada tingkat substitusi 0% dengan skor 7,07. Sedangkan uji organoleptik 
dendeng giling daging kambing yang paling tidak disukai konsumen adalah pada 
tingkat substitusi 50% dengan skor 2,70 untuk organoleptik tekstur, tingkat 
substitusi 40% dengan skor 2,66 untuk organoleptik warna dan skor 3,71 untuk 
organoleptik rasa. 
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